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1) Metode eksperimen

Metode eksperimen banyak digunakan dalam pengajaran sains dan jarang sekali diterapkan dalam ilmu-ilmu sosial. Dalam metode ini mengajar dikembangkan melalui pengembangan suatu percobaan tentang sesuatu aspek pengetahuan yang perlu diverifikasi atau diuji.

Langkah-langkah umum metode eksperimen meliputi sebagai berikut.

a) Memilih suatu masalah dan merumuskannya.

b) Mengumpulkan dan menyusun materi dan informasi sebagai bahan eksperimen.

c) membuat hipotesis.

d) Melakukan eksperimen untuk menguji hipotesis.

e)  Membuat kesimpulan.

Metode eksperimen memiliki manfaat sebagai berikut.

a) Menumbuhkan kesanggupan menguasai data atau factor-faktor tertentu dalam ikatan proses tertentu.

b) Membina kesanggupan untuk membuktikan sesuatu pendapat atau hipotesis.

c) Terhindar dari situasi yang bersifat verbalistik.

Beberapa pedoman pelaksanaan metode eksperimen sebagai berikut.

a) Tumbuhkan minat akan topik yang akan dibuat eksperimennya.

b)  Usahakan supaya setiap langkah yang dibuat dapat dimengerti dengan jelas oleh mahasiswa

c) Usahakan supaya waktu untuk penyelengaraan eksperimen tidak terlampau lama hingga menimbulkan kebosanan.

d)  Adakanlah suatu diskusi pendek tentang eksperimen yang baru dilakukan sebelum mengambil sesuatu kesimpulan.

2) Metode Diskusi

 Metode diskusi merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan-bahan pembelajaran dalam bentuk masalah-masalah yang harus dipecahkan oleh mahasiswa dan dosennya. Dalam metode ini dibahas suatu masalah dan diungkap berbagai kemungkinan pemecahan atau jalan keluarnya.

Metode diskusi biasanya dilaksanakan melalui langkah-langkah sebagai berikut.

a) Memilih dan menetapkan suatu materi atau masalah yang pantas untuk didiskusikan. Masalah yang dipilih harus memungkinkan timbulnya beberapa pendapat, harus ada dalam batas-batas kemampuan mahasiswa pemecahannya.

b)  Pengajar sebagai fasilitator atau pembimbing diskusi memberikan penjelasan-penjelasan tentang masalah yang dijadikan pokok diskusi, sebab-sebab perlunya didiskusikan, dan tujuan yang ingin dicapai dari diskusi tersebut.

c)  Setelah peseta diskusi memahami duduknya masalah, maka para mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengeukakan pendapatnya masing-masing.

d)  Pemimpin diskusi (dosen atau kelompok mahasiswa) harus mampu mengatur giliran mengemukakan pendapat dari peserta dengan tertib dan mengarahkan pembicaraan.

e) Pimpinan diskusi harus menghimpun persamaan-persamaan pendapat dari para peserta diskusi, titik-titik perbedaannya dan akhirnya membuat suatu kesimpulan sebagai akhir dari diskusi.

Metode diskusi merupakan metode yang baik untuk mencapai tujuan-tujuan sebagai berikut.

a) Untuk melatih kemampuan mengeluarkan pendapat tentang suatu masalah, mempertahankan pendapat, dan mengadakan penyesuaian-penyesuaian pendapat dengan yang lain atas dasar tukar pikiran yang sehat.

b) Melatih kemampuan berpikir bersama, membina kesanggupan memberikan pendapat, dan menerima serta menghargai pendapat orang lain.

c) Melatih mengunakan pengetahuan guna memecaka suatu masalah.

Metode diskusi dapat dilaksanakan secara efektif antara lain melalui hal sebagai berikut.
a) Usahakan masalah yang didiskusikan menarik bagi semua peserta dan megundang berbagai jawaban.

b) Usahakan semua peserta dapat urun pendapat dan mempertahankan pendapatnya.

c) persiapkan tempat diskusi yang memungkinkan setiap peserta dapat berhadapan dan peserta merasa sama kedudukan dan hak-haknya.

d)  Usahakan kesimpulan yang diambil tepat dan menghargai pendapat semua peserta.
3) Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang berusaha untuk mengkombinasikan cara-cara penjelasan lisan seperti metode ceramah dengan perbuatan yang berusaha membuktikan atau memperagakan dengan alat apa yang dijelaskan secara lisan. Dalam metode demonstrasi ada tiga hal yang ditonjolkan, yaitu jenis pekerjaan atau keterampilan, cara pengerjaan, dan alatalat untuk pengerjaannya.

Hal-hal yang perlu ditempuh dalam demonstrasi antara lain:

a) Menentukan program demonstrasi yang akan dilakukan, dan memahami serta mencoba program tersebut sematang mungkin.

b)  Sampaikan pokok-pokok dari kegiatan demonstrasi tersebut, dan apa tujuannya.
c) Siapkan peralatan yang akan diperlukan sebaik dan semenarik mungkin. d) Lakukan demonstrasi sebaik mungkin sesuai dengan daya tangkap dan daya ingat peserta.

d) Adakan evaluasi pada hasil demonstrasi melalui suatu diskusi pendek.

Manfaat yang bisa diambil dari pembeljaran dengan metode diskusi antara lain sebagai berikut:

a) Menghindari verbalistik.
b) Memberi kesempatan kepada peserta untuk mengamati sendiri atau melakukan sendiri sehingga dapat meningkatkan keterampilan.
c) Dapat lebih meningkatkan daya ingat, karena dalam demonstrasi ada unsur ceramah, eksperimen, dan diskusi.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan demonstrasi antara lain:
a) Ciptakan demonstrasi sejelas dan semenarik mungkin.

b) Upayakan dengan demonstrasi tersebut peserta dapat mengikutinya.

c) Gunakan waktu demonstrasi tersebut seefisien mungkin sehingga tidak membuat peserta bosan.
d) Lakukan diskusi pendek sehingga kita dapat mengevaluasi keberhasilan dari demonstrasi tersebut
.

4) Metode Inkuiri dan Diskoveri
Inkuiri dan diskoveri dapat dipandang sebagai pola mengajar yang memiliki makna yang sama, namun dapat berbeda sisi tinjauannya. Inkuiri lebih mengarahkan pada proses penyelidikan, penggalian, pencarian, dan penelaahan sesuatu objek yang harus dipelajari. Sedangkan diskoveri mengutamakan hasil dari penyelidikan, penggalian, pencarian, dan penelaahannya. Dengan demikian metode inkuiri atau diskoveri dapat diartikan sebagai pola mengajar yang membina pemahaman atas penetahuan, sikap atau keterampilan tertentu melalui penyelidikan, penggalian, pencarian dan penelaahan suatu objek yang harus dipelajari. Kedua metode tersebut memiliki kadar CBSA yang tinggi dan selaras dengan pandangan pembelajaran modern. Inkuiri atau diskoveri berdasarkan banyak sedikitnya keterlibatan pembimbing atau dosen/guru atas mahasiswa/siswa dapat dibedakan atas inkuiri/ diskoveri terbimbing dan bebas.

Inkuiri atau diskoveri berdasarkan sifat objeknya dapat dibedakan atas inkuiri/diskoveri documenter, inkuiri kepustakaan, inkuiri nilai, dan inkuiri lapangan. Metode inkuiri dan diskoveri dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Rumuskan aspek kognitif atau afektif, atau psikomotor yang akan dibina, dan juga tujuannya;

b) Tentukan sumber-sumber belajar yang harus diamati, digali, dicari, dan ditelaah secara spesifik dan rinci;

c) Sampaikan rumusan sasaran/tujuan dan sumber-sumber belajar yang telah dirumuskan kepada peserta didik untuk dilaksanakan;

d) Berikan pengarahan tentang apa yang harus dilakukan peserta didik;

e) Dosen bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator atas kegiatan peserta didik; f) Menyusun dan merumuskan hasil kegiatan;
f) Membahas hasil kegiatan atau penelitian dan mendiskusikannya dalam kelas; h) Perumusan kesimpulan;

g) Dosen harus menutup kegiatan inkuiri/ diskoveri dan memantapkan pemahaman atas konsep-konsep dan generalisasigeneralisasi yang diperoleh dari kegiatan tersebut.

Manfaat yang dapat diperoleh dari pengunaan metode inkuiri adalah sebagai berikut:
a) Pemahama peserta didik akan lebih mantap karena diberi pengalaman langsung untuk mencari dan menemukan sendiri fakta, konsep atau generalisasi;

b) Membina kemampuan belajar sendiri sesuai kemampuan, minat, dan kebutuhannya;

c) Membina tumbuhnya sikap dan kepercayaan diri serta upaya belajar sepanjang hayat (life long education);

d) Mengembangkan kemampuan menggali dan menyadari masalah serta memecahkannya.

Hal-hal yang perlu diperhatikan demi efektifnya pembelajaran dengan

menggunakan metode inkuiri / diskoveri antara lain sebagai berikut:

a) Dosen harus membuat perencanaan tentang apa yang harus digali, dicari, diamati, dan ditemukan oleh mahasiswa;

b) Dosen harus memberi motivasi dan semangat yang memadai kepada mahasiswa agar inkuiri berjalan dengan baik;

c) Dosen harus memberikan kejelasan yang optimal tentang sasaran, langkah, dan cara-cara berinkuiri kepada seluruh mahasiswa;

d) Dosen harus dapat bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator yang memadai dan dapat bertindak objektif(Pachrudin, 1989).
5) Metode Penugasan

Metode Penugasan atau pemberian tugas merupakan salah satu metode yang ingin menerapkan asas “learning by doing” dengan pemberian tugas kepada mahasiswa, baik  secara individu maupun kelompok di dalam kelas maupun di luar kelas dalam jangka waktu tertentu. Metode pemberian tugas merupakan pola mengajar yang membina pemahaman dan keterampilan tertentu melalui pembuatan atau pengerjakan tugas.

Tugas yang dapat diberikan dosen banyak sekali ragamnya, misalnya tugas membaca buku panduan praktikum tertentu, tugas membuat perencanaan percobaan, tugas melaksanakan percobaan, tugas mengamati suatu objek tertentu, tugas presentasi, dan tugas membuat laporan praktikum. Metode pemberian tugas ini meliputi tiga fase yakni pendidik memberikan tugas, anak didik melaksanakan tugas, dan anak didik mempertanggungjawabkan kepada pendidik tentang tugas yang dikerjakannya.

Metode pemberian tugas dapat dilaksanakan dengan berpedoman pada hal-hal sebagai berikut:

a) Tugas yang akan diberikan hendaknya dipersiapkan dengan baik. Tugas tersebut hendaknya dapat melatihkan penguasaan pengetahuan dan keterampilan tertentu;

b) Tugas hendaknya diberikan pada saat masalah masih hangat dalam pikiran mahasiswa (saat yang psikologis), misalnya tugas diberikan segera setelah pembelajaran usai;

c) Dosen hendaknya memberikan penjelasan yang cukup tentang tugas yang diberikannya hingga tidak terjadi salah pengertian , dan berusaha menunjukkan atau menganalisis kesulitan yang akan dihadapi mahasiswa dan cara menghadapinya, serta menunjukkan sumber atau bahan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.

Manfaat yang bisa diperoleh dengan metode penugasan antara lain sebagai berikut:

a) Tugas-tugas akan merupakan pengulangan dan pemantapan pengertian mahasiswa atas materi yang diberikan. Dengan mengerjakan sendiri “learning by doing” maka diharapkan kesan pada diri mahasiswa akan lebih mendalam dan mudah diingat;

b) Sikap dan pengalaman akan suatu masalah dari para mahasiswa akan dapat dibina lebih kuat dengan tugas-tugas dari pada hanya dengar saja seperti pada metode ceramah;

c) Dengan pemberian tugas, maka keterbatasan waktu di kelas untuk memecahkan suatu masalah atau pemahaman suatu materi kuliah akan dipecahkan dan mahasiswa mempunyai peluang serta didorong untuk mencari sendiri bahan/sumber pengetahuan yang berkenaan dengan apa yang mereka telah dipelajari di kelas.

Disamping manfaat, terdapat kelemahan metode pemberian tugas yakni sebagai berikut:

a) Siswa terkadang melakukan penipuan diri sendiri, dengan jalan meniru pekerjaan orang lain tanpa mengalami proses belajar;

b) Sulit mengadakan pengawasan apakah tugas yang diberikan pada siswa dikerjakan oleh orang lain atau tidak apbila dijadikan pekerjaan rumah;

c) Tugas yang terlalu sering dan sukar menjadi beban mental bagi siswa;

d) Tugas yang monoton (tanpa variasi) akan menimbulkan rasa bosan bagi siswa untuk melakanakannya.

Hal-hal yang dapat dilakukan untuk mengefektifkan metode pemberian tugas adalah sebagai berikut:

a) Usahakan tugas yang diberikan memiliki pertalian yang erat dengan bahan atau masalah yang sudah pernah disajikan hingga mahasiswa mudah dan mampu memahaminya. Jika perlu sebelum dikerjakan, masalahnya didiskusikan dulu antara dosen dengan mahasiswa untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang mungkin timbul.
b) Usahakan tugas yang diberikan dirasakan dan disadari manfaatnya oleh mahasiswa, hingga dengan demikian minat mereka akan lebih besar untuk mengerjakannya.

c) Usahakan agar waktu untuk menyelesaikan tugas tersebut tidak terlalu lama, hingga kejemuan yang biasanya menggagalkan pemberian tugas tersebut bisa dihindari.
d) Usahakan supaya mahasiswa megetahui alat dan cara penilaian hasil pekerjaan atau penyelesaia tugasnya, sehingga mereka bisa menghindarkan diri dari kesalahan-kesalahan dalam penyeleaian tugsnya.
Ringkasnya, agar pemberian tugas memberikan hasil yang optimal, makaperlu diperhatikan hal sebagai berikut:

a) rumuskan tujuan penugasan sehingga terdapat kejelasan dan ketegasan tugas;
b) Waktu yang disediakan untuk mengerjakan tugas memadai;

c) materi yang ditugaskan menarik dan menantang siswa untuk mengerjakannya;

d) bersifat praktis dan bernilai ilmiah.

6) Metode Team Teaching

Team teaching merupakan suatu metode mengajar dimana pelajaran disajikan oleh lebih dari satu orang guru atau dosen secara bersama-sama dalam satu waktu pada kelas yang sama. Mungkin juga ada beberapa dosen untuk satu mata pelajaran dimana waktu pemberiannya bergiliran pada kelas yang sama.

Team teaching dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menyusun dan menetapkan anggota tim pengajar yang memiliki keahlian masing-masing sehingga pada saat kerja sama dapat saling melengkapi;

b) Merumuskan tujuan pembelajaran dan pedoman penilaian serta membagi tugas di antara angota tim;

c) Pengaturan giliran pelaksanan pengajaran dan bagi yang tidak kebagian giliran setidaknya dapat bertindak sebagai fasilitator.

Manfaat dari team teaching antara lain sebagai berikut:

a) Bila dosen satu berhalangan dapat diganti oleh dosen lain sehingga pembatalan pembelajaran dapat dihindari;

b) Kerja dosen dapat lebih ringan;

c)  Proses pembelajaran dapat lebih mantap dan lengkap karena adanya bantuan dosen lain;

d)  Mahasiswa akan memperoleh pengetahuan dari beberapa sumber karena tidak hanya dari seorang dosen;

e) Team teaching memberikan kesempatan kepada anggotanya untuk memperdalam keahliannya sesuai dengan bidang yang diminatinya.
Untuk mengefektifkan team teaching antara lain diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Upayakan anggota tim kompak, saling membantu, tidak saling menjelekan dan memiliki pandangan yang searah untuk tercapainya tujuan pembelajaran.

b) Upayakan fasilitas pembelajaran dapat memadai.

c) Setiap anggota tim hendaknya memperoleh bagian sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

d) Dapat menyajikan pembelajaran yang membangkitkan semanagat belajar mahasiswa.
7) Metode Ceramah
Dalam pembelajaran fisika komponen yang sering menjadi bahan kajian adalah metode/pendekatan belajar (approach to learning). Selama ini metode yang paling sering digunakan guru dalam pembelajaran fisika adalah metode ceramah, yaitu cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan  secara langsung terhadap siswa. Dalam metode ini, guru sangat dituntut kemampuannya dalam mengolah bahan pembelajaran sebelum ditransformasikan melalui ujaran, lisan, dan verbal. Menguasai bahan ajar (mastery of subject matter) sangat penting, karena guru adalah sumber ilmu bagi peserta didiknya. Metode pembelajaran ini dinilai ekonomis, praktis dan efektif untuk menyajikan informasi, konsep ilmu, gagasan, dan pengertian abstrak, terutama dalam mengelola kelas besar dengan jumlah peserta didiknya lebih dari 20 orang.
Menurut Rasyad (2003: 111-112) metode ceramah boleh saja digunakan dalam proses pembelajaran apabila:
a)     guru perlu menyampaikan fakta, informasi konsep tertentu, pendapat atau analisis terhadap masalah yang pernah dibacanya di media cetak atau buku-buku,
b)    guru adalah pendidik yang terampil dalam berkomunikasi (verbal facility), gaya bahasanya memikat dengan penguasaan ilmu yang luas, sehingga merangsang peserta didiknya untuk menyimak,
c)     guru perlu memberikan beberapa kesimpulan atau ulasan mengenai suatu masalah yang krusial, dan
d)    guru memperkenalkan pokok bahasan baru atau mengulangi pokok-pokok dan sari dari bahan pembelajaran yang baru saja selesai ditransformasikan. 
Walaupun demikian, metode ceramah dalam pembelajaran fisika mempunyai kelemahan, yaitu membuat siswa menjadi pasif, sehingga banyak siswa yang hanya memahami fisika sebatas definisi-definisi verbal yang akhirnya tidak sampai pada konsep sebenarnya. Seharusnya pembelajaran fisika dimulai dari pengamatan terhadap gejala-gejala dan obyek-obyek yang ditindaklanjuti dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang melibatkan perasaan, pikiran, dan perbuatan. Agar siswa tidak hanya menghafal konsep-konsep fisika, maka siswa perlu diberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai.
 

8) Pendekatan Keterampilan Proses
Pendekatan keterampilan proses adalah proses belajar yang berlangsung manakala peserta didik memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak disertai contoh-contoh yang wajar sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. Belajar seperti itu merupakan belajar bermakna. Menurut Ausabel (Suparno, 1997: 54), belajar bermakna adalah suatu proses belajar manakala informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian  yang sudah dipunyai seseorang yang sedang belajar. Dalam pendekatan ini menurut Ozek dan Gonen (2005: 19), guru perlu mempertimbangkan metode berikut. 
a.     Guru menjelaskan suatu permasalahan dan beberapa solusi yang mungkin   kepada siswa. Kemudian, siswa diminta untuk memilih solusi bagi permasalahan tersebut. Metode ini cocok untuk siswa yang mempunyai tingkat kognitif rendah dan yang belum dapat meningkatkan keterampilan proses ilmiah di jenjang pendidikan sebelumnya.
b.    Guru menjelaskan suatu permasalahan dan meminta solusi dari siswa. Metode ini cocok untuk siswa yang mempunyai tingkat kognitif sedang.
c.     Guru tidak memberikan penjelasan apapun. Siswa mengidentifikasi masalah dan mencari solusinya sendiri. Guru hanya berperan sebagai evaluator, sehingga ia memberi umpanbalik ketika siswa telah menyelesaikan tugas-tugasnya. Metode ini dapat diterapkan terhadap siswa yang mempunyai tingkat kognitif tinggi.
9) Pembelajaran Tematik di jenjang Sekolah Dasar
Model pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran yang pengembangannya dimulai dengan menentukan topik tertentu sebagai tema atau topik sentral, setelah tema ditetapkan maka selanjutnya tema itu dijadikan dasar untuk menentukan dasar sub-sub tema dari bidang studi lain yang terkait (Fogarty dalam Hesty: 2008). Penentuan tema dapat dilakukan oleh guru melalui tema konseptual yang cukup umum tetapi produktif. Dapat pula ditetapkan dengan negosiasi antara guru dengan siswa, atau dengan cara diskusi sesama siswa. Alwasilah dalam Hesty (2008) menyebutkan bahwa tema dapat diambil dari konsep atau pokok bahasan yang ada disekitar lingkungan siswa, karena itu tema dapat dikembangkan berdasarkan minat dan kebutuhan siswa yang bergerak dari lingkungan terdekat siswa dan selanjutnya beranjak ke lingkungan terjauh siswa.

Landasan pengembangan pembelajaran tematik secara psikologis adalah merunut pada teori belajar gestalt. Gestalt berasal dari bahasa Jerman yang berarti ’whole configuration’ atau bentuk yang utuh, pola, kesatuan dan keseluruhan. Teori ini memandang kejiwaan manusia terikat pada pengamatan yang berwujud pada bentuk menyeluruh. Menurut teori belajar ini seorang belajar jika ia mendapat ”insight”. Insight itu diperoleh bila ia melihat hubungan tertentu antara berbagai unsur dalam situasi itu, sehingga hubungan itu menjadi jelas baginya dan demikian memecahkan masalah itu (Nasution, 2004; Slameto, 2003 dalam Hesty; 2008).

Perkembangan otak anak sangat dipengaruhi oleh rangsangan dari orang-orang di sekitarnya, termasuk guru dan teman-teman di sekolah. Rangsangan yang tepat akan meningkatkan jumlah syaraf yang akan saling menyambung dengan cepat. Oleh karena itu pendidikan awal di kelas 1, 2, dan 3, perlu memperhatikan faktor tersebut agar syaraf pada otak menyambung secara maksimal. Menurut Piaget, tokoh psikologi perkembangan dan sekaligus tokoh konstruktivisme menyatakan bahwa anak-anak yang berusia sekitar 10 tahun baru mampu berpikir kongrit, belum mampu berpikir abstrak, sehingga layanan pendidikan bagi peserta didik di kelas 1, 2, dan 3 harus mempertimbangkan faktor tersebut sebagai dasar untuk menguasai kompetensi dasar di kelas selanjutnya, yang sudah menggunakan berpikir abstrak.

10) Pembelajaran Terpadu di jenjang SMP
Model pembelajaran terpadu ini menggunakan pendekatan antar mata pelajaran. Model ini diusahakan dengan cara menggabungkan beberapa mata pelajaran yaitu dengan menetapkan prioritas dari kurikulum dan menemukan keterampilan, konsep dan sikap yang saling tumpang tindih di dalam beberapa mata pelajaran (Fogarty dalam Sukayati : 2004). Model pembelajaran ini dapat diterapkan di jenjang SMP dengan landasan bahwa psikologi anak jenjang SMP tidak lagi berpikir secara konkrit saja melainkan sudah semi abstrak, sehingga keterpaduan mata pelajaran dapat menjadikan mereka mengolah informasi secara konkrit dengan pemikiran semi abstrak konstruktif.

11) Pembelajaran Terhubung di jenjang SMA

Pembelajaran Terhubung (Relation Learning) merupakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan subjek mata pelajaran (Biologi, Fisika, Kimia) secara terpisah tetapi siswa tetap diberikan kesempatan untuk mengaitkan informasi yang didapat dari 3 subjek mata pelajaran tersebut. Relation Learning dapat diajarkan di jenjang SMA dengan pandangan bahwa siswa SMA dapat mempelajari sesuatu yang lebih abstrak dengan pemikiran tingkat tinggi disertai analisis yang tajam. Dengan model ini siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif sehingga dapat menyusun dan memahami informasi yang ‘terserak’ disekitar mereka untuk digabungkan dalam tatanan informasi yang mudah dipahami dan memiliki makna berarti bagi kehidupan mereka di masa mendatang.

12) Model Pembelajaran Make a Match 

Make a Match artinya model pembelajaran Mencari Pasangan. Setiap siswa mendapat sebuah kartu (bisa soal atau jawaban), lalu secepatnya mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang ia pegang. Suasana pembelajaran dalam model pembelajaran Make a Match akan riuh, tetapi sangat asik dan menyenangkan.

Langkah-langkah pembelajaran Make a Match adalah sebagi berikut :

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban.

2. Setiap siswa mendapat satu buah kartu.

3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang.

4. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya. Artinya siswa yang kebetulan mendapat kartu ‘soal’ maka harus mencari pasangan yang memegang kartu ‘ jawaban soal’ secepat mungkin. Demikian juga sebaliknya.

5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin.

6. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.

7. Demikian seterusnya sampai semua kartu soal dan jawaban jatuh ke semua siswa.

8. Kesimpulan/penutup.

13) Perpendekatan pembelajaran bervisi SETS

Perpendekatan pembelajaran bervisi SETS (Science, Environment, Technology, and Society) merupakan pendekatan pembelajaran yang identik dengan pembelajaran salingtemas. SETS merupakan akronim dari Science, Environment, Tecnology, and Society, bila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia memiliki kepanjangan Sains, Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat. SETS diturunkan dengan landasan filosofis yang mencerminkan kesatuan unsur-unsur SETS dengan mengingat urutan unsur-unsur SETS dalam susunan akronim tersebut (Binadja, 2002).

Visi SETS adalah cara memandang sesuatu yang disitu semua entitas dianggap memiliki elemen sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat. Keempat unsur tersebut saling terkait dan berpengaruh satu sama lain. Dalam visi SETS terkandung harapan bahwa di dalam memanfaatkan sains untuk kepentingan masyarakat, yang di antaranya dalam bentuk teknologi, diharapkan agar praksis dan produknya tidak merusak atau merugikan lingkungan dan masyarakat itu sendiri. Pembelajaran bervisi SETS mensyaratkan pendidik dan peserta didik mengeksplorasi segala kemungkinan yang dapat terjadi dalam kesalingterkaitan secara timbal balik unsur-unsur SETS dikaitkan dengan konsep yang sedang dibelajarkan.

Karakteristik pembelajaran IPA bervisi SETS adalah: 1) pembelajaran konsep IPA (sains) tetap diberikan; 2) peserta didik dibawa ke situasi untuk melihat teknologi yang terkait; 3) peserta didik diminta untuk menjelaskan keterhubungkaitan antara unsur sains yang dibincangkan dengan unsur-unsur lain dalam SETS yang mempengaruhi berbagai keterkaitan antar unsur tersebut; 4) peserta didik dibawa untuk mempertimbangkan manfaat atau kerugian menggunakan konsep sains IPA tersebut bila diubah dalam bentuk teknologi; 5) peserta didik diajak mencari alternatif pengatasan terhadap kerugian (bila ada) yang ditimbulkan oleh penerapan sains ke bentuk teknologi tersebut terhadap lingkungan dan masyarakat; 6) dalam konteks konstruktivisme, peserta didik diajak berbincang tentang SETS berkaitan dengan konsep sains yang dibelajarkan, dari berbagai macam arah dan berbagai macam titik awal tergantung pengetahuan dasar yang dimiliki peserta didik.

